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ABSTRAK 

 

Perkembangan perekonomian pada suatu negara agrikultural seperti Indonesia 

sangat penting untuk mempercepat pembangunan ekonomi. Tanpa perkembangan 

ekonomi, enggak akan ada pengembangan kesejahteraan, peluang kerja, daya 

produksi atau peredaran pendapatan. Pengkajian ini bermaksud untuk menganalisa 

akibat tingkat pendidikan, harapan hidup, serta tingkat pengangguran pada 

pertumbuhan perekonomian Indonesia dari tahun 2010 hingga 2019. Pendekatan 

kuantitatif dimanfaatkan pada pengkajian ini. Pengkajian ini memakai informasi 

time series unit informasi tahunan, yaitu data tahun 2010 sampai tahun 2019. 

Sementara itu informasi cross section yang dipakai di pengkajian ini yaitu 33 

provinsi dari 34 provinsi yang berada di Indonesia. Dalam pengkajian ini informasi 

yang dipakai ialah data panel serta data diolah memakai E-views 8. Hasil penelitian 

angka harapan hidup memperlihatkan positif pada perkembangan ekonomi. 

Mengenai ini dapat dibuktikan melalui taraf probabilitas 0,0000 dan koefisien 

15432013. Artinya, untuk setiap 1% peningkatan usia harapan hidup, angka 

kemiskinan dapat diturunkan sebesar 1,5%. Pengangguran berakibat konsekuensi 

yang merugikan pada perkembangn ekonomi. Mengenai ini diketahui dari nilai 

probabilitas 0,0228 < 0,05, koefisien -5040770. Harapan hidup, kualitas 

pendidikan, dan persentase pengangguran akan berdampak secara simultan pada 

perkembangan ekonomi Indonesia dari tahun 2010 hingga 2019. Mengenai ini 

diketahui dari taraf probabilitas yang semakin kecil. 0,05 atau 0,000000 < 0,05. 

Kata kunci: Pertumbuhan Ekonomi, Angka Harapan Hidup, Tingkat Pendidikan, 

Pengangguran 
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ABSTRACT 
 

Monetary development in agricultural nations such as Indonesia is very important 

to accelerate economic development. Without economic growth, there can be no 

improvement in welfare, employment, productivity or income distribution. This 

examination expects to dissect the impact of instruction level, life expectancy, also 

unemployment rate on Indonesia's monetary development from 2010 to 2019. A 

quantitative approach is used in this study. This study uses time series data for 

annual data units, namely data from 2010 to 2019. While the cross section 

information utilized in this examination are 33 provinces out of 34 provinces in 

Indonesia. In thus observation, the infromationused are panel data & the 

infromation is processed using E-views 8. The results of the research on life 

expectancy show a positive effect on economic growth. This can be demonstrated 

by probability value of 0.0000 and a coefficient of 1543 2013. That is, for every 1% 

increase in life expectancy, the poverty rate can be reduced by 1.5%. 

Unemployment have a adverse consequence on economic growth. Those can be 

observed through probability value of 0.0228 < 0.05, coefficient -5040770. Life 

expectancy, education level, and unemployment rate will have a simultaneous 

impact on Indonesia's economic growth from 2010 to 2019. Those can be seen from 

the smaller probability value. . 0.05 or 0.000000 < 0.05. 

Keywords: Economic Growth, Life Expectancy, Education Level, Unemployment 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan moneter di Indonesia yang ialah negara berkembang, 

sangatlah berarti guna mempercepat pengembangan ekonomi dimana 

pertumbuhan ekonomi adalah tujuan yang perlu dicapai suatu negara agar 

bisa dijajarkan dengan negara-negara maju. Apabila pertumbuhan ekonomi 

tak ada, maka tak akan terjadi peningkatan kesempatan kerja, distribusi 

pendapatan, kesejahteraan serta produktivitas. Selain pertumbuhan 

ekonomi, pembangunan ekonomi pun sangat dibutuhkan untuk 

meningkatkan taraf hidup serta kesejahteraan masyarakatnya. 

Selain itu, pemerataan hasil pembangunan menjadi salah satu tujuan 

adanya upaya pembangunan diberbagai daerah di Indonesia. Dalam 

mewujudkan pembangunan pada suatu daerah atau negara yang berkualitas, 

perlu adanya pemerataan pembangunan (Wau, 2015). 

Sukirno (2011) mengemukakan “perkembangan ekonomi dijelaskan 

sebagai kemajuan latihan dalam ekonomi yang menyebabkan tenaga kerja 

dan produk yang disampaikan di mata publik meningkat dan perkembangan 

masyarakat meningkat”. Jadi, perkembangan perekonomian daerah atau 

negara menghasilkan penampakan yang diukur dari pertumbuhan ekonomi 

dari periode tertentu ke periode lainnya. Salah satu indikator kesejahteraan 

masyarakat ialah pertumbuhan ekonominya. Sebab meningkatnya 

pertumbuhan ekonomi mentandakan sudah adanya penyerapan tenaga kerja, 
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turunnya tingkat pengangguran, naiknya pendapatan, angka harapan hidup 

yang cukup baik serta lainnya. Pendapatan penduduk semakin meningkat 

seiring banyaknya penduduk yang bekerja serta pendapatan penduduk 

mengalami peningkatan, turunnya tingkat pengangguran, dan juga angka 

harapan hidup yang meningkat maka kondisi itu sudah memperlihatkan 

bahwa kesejahteraan penduduk sudah dicapai. 

Tabel 1.1 Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia Tahun 2010-2019 

Tahun Laju Pertumbuhan (%) 

2010 6,22 

2011 6,17 

2012 6,03 

2013 5,56 

2014 5,01 

2015 4,88 

2016 5,03 

2017 5,07 

2018 5,17 

2019 5,02 

Sumber : BPS, Pertumbuhan Ekonomi 

Berdasarkan Tabel 1, laju pertumbuhan ekonomi Indonesia di 2010 

besaran 6,22%. Laju pertumbuhan ekonomi ini terus menurun, mencapai 

6,17% pada 2011, 6,03% pada 2012, 5,56% pada 2013, 5,01 pada 2014, dan 

4,88% pada 2015. Namun, kenaikan terjadi pada periode 2016 senilai 

5,03%. Diikuti oleh periode 2017 sebesar 5,07% dan mengalami kenaikan 

kembali pada periode 2018. Pada periode 2019 laju pertumbuhan ekonomi 

di Indonesia mengalami penurunan yaitu 5,02%.  

Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa laju pertumbuhan ekonomi 

Indonesia berada didalam kondisi fluktuatif karena banyak penyebab yang 
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menyebabkan perkembangan ekonomi. Unsur-unsur tersebut bisa 

berpengaruh perkembangan ekonomi ialah angka harapan hidup, tingkat 

pendidikan dan pengangguran.  

Pemerintah Indonesia tak pernah berhenti melaksanakan 

pembangunan di segala bidang kehidupan guna meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Indikator kesehatan ialah salah satu yang dipakai 

untuk mengevaluasi pelaksanaan pembangunan tersebut. Kesehatan ialah 

hak asasi manusia yang mendasar serta merupakan aspek penting dari taraf 

sumber daya manusia, hingga sumber daya manusia yang sehat jasmani bisa 

berperan aktif (subyek) dalam pembangunan untuk kepentingan 

masyarakat. Sumber daya manusia diharapkan menjadi manusia berpangkat 

tinggi. Tingkat harapan hidup ialah salah satu penyebab pertumbuhan 

ekonomi di bidang kesehatan. Dalam kependudukan, angka harapan hidup 

dianggap sebagai tolak ukur penting untuk mengukur kualitas penduduk. 

Angka harapan hidup merupakan indikator yang menjelaskan kemajuan 

sosial ekonomi di dalam komunitas (Supriatna, Ruhimat, & Kosim, 2006). 

Komitmen pemerintah Indonesia untuk meningkatkan dan menjaga 

kualitas kesehatan masyarakat dilakukan melalui investasi infrastruktur 

kesehatan. Investasi infrastruktur sektor kesehatan di Indonesia menghadapi 

pertambahan pada tahun ke tahun sebelumnya. Pada tahun 2014 hingga 

2018, jumlah puskesmas di Indonesia bertambah dari 9.731 di tahun 2014 

menjadi 9.993 di tahun 2018 (peningkatan + 2,7%). Sejak itu, jumlah rumah 

sakit umum (RSU) menurun dari 1.855 RSU pada tahun 2014 menjadi 2.269 
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RSU ditahun 2018 (kenaikan 22,3%) Menurut data sistem informasi 

kepegawaian SDM per 31 Desember 2018, persentase dokter di puskesmas 

meningkat dari 1,99 (Rifaskes 2011) menjadi 2,08 dokter/puskesmas (JKN 

2017). Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa derajat kesehatan 

masyarakat di Indonesia cukup baik (Peraturan Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia, 2020). 

Namun demikian, United Nations Development Program (UNDP) 

menunjukkan hasil yang berbeda pada tahun 2016. Laporan UNDP 

menunjukkan bahwa di Indonesia masih terdapat kesenjangan yang cukup 

signifikan di bidang kesehatan dan kesempatan hidup. Kesenjangan ini 

seperti 19,4 juta orang yang menderita gizi buruk, angka kematian ibu 

sebesar 305/100.000 kelahiran serta kesenjangan akses ke layanan esensial. 

Perbedaan tingkat pembangunan daerah juga menjadi penyebab perbedaan 

kualitas pelayanan kesehatan yang dapat diakses oleh masyarakat. 

Pentingnya sinergi antara pemerintah dan masyarakat menjadi dasar yang 

harus diutamakan di peningkatan kualitas ekonomi.  

Faktor lain yang mempengaruhi perkembangan moneter adalah 

manusia (pendidikan). Pendidikan diterima untuk mengambil bagian 

penting dalam kapasitas negara-negara non-industri untuk mengasimilasi 

inovasi saat ini dan mendorong kemampuan untuk menghasilkan pergantian 

peristiwa dan pengembangan yang dapat dikelola (Todaro, 2006).  
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Pendidikan menunjukkan bahwa mengambil bagian penting dalam 

keberadaan negara dan negara untuk menciptakan hadiah berkualitas yang 

secara langsung mempengaruhi perkembangan keuangan daerah melalui 

peningkatan kemampuan dan kemanfaatan kerja. Mengalahkan 

keterbelakangan finansial dengan meningkatkan kemampuan manusia 

untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat (Sukirno, 2004). 

Tingkat pendidikan masyarakat Indonesia sebagian besar adalah 

pendidikan menengah. Di antara penduduk berusia di atas 15 tahun, 29 telah 

menyelesaikan SM/sederajat dan hanya 9 yang memiliki ijazah pendidikan 

tinggi (PT). Maksud pengembangan edukasi adalah untuk penjamin edukasi 

yang memadai dan tertata serta menaikkan derajat pendidikan. Kami 

menawarkan kesempatan belajar seumur hidup bagi semua warga. Semua 

penduduk harus berpendidikan, tanpa memandang usia, tempat tinggal, atau 

status keuangan (Statistik Pendidikan, 2020). 

Tabel 1.2 Tingkat Pendidikan tertinggi yang di Tamatkan Penduduk 

Usia 15 Tahun ke Atas (5) Tahun 2020 

Status Pendidikan Tingkat persentase (%) 

Tidak Pernah Sekolah 3,56 

Tidak Tamat SD 11,27 

Tamat SD/Sederajat 24,80 

Tamat SMP/Sederajat 21,78 

Tamat SM/Sederajat 29.1 

Tamat PT 9,49 

Sumber : BPS, Susenas Maret 2020 
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Berdasarkan tabel 2, tingkat pendidikan jenjang SD sebesar 24,80 

persen, dan tingkat pendidikan SMP sebesar 21,78 persen kemudian 

tamatan SM sederajat sebesar 29,10 dan pada tingkat pendidikan Perguruan 

Tinggi hanya sebesar 9,49%. Terlihat bahwa masih rendahnya tingkat 

pendidikan yang ditempuh oleh masyarakat sampai ke jenjang Perguruan 

Tinggi. 

Edukasi memiliki kapasitas yang bermakna dalam aktivitas 

masyarakat di seluruh dunia termasuk negara berkembang karena 

pendidikan menciptakan sumber daya manusia yang bernilai dimana 

edukasi ini memiliki dampak secara langsung untuk pertumbuhan ekonomi 

di wilayah melalui peningkatan sumber daya manusia (SDM). 

Indikator penting lainnya dalam pertumbuhan ekonomi ialah 

pengangguran. Pengangguran adalah masalah yang dialami oleh semua 

negara di planet ini. Tingginya angka pengangguran bisa mengakibatkan 

terganggunya stabilitas nasional negara. Bagaimanapun, semua negara 

berusaha menjaga penganggur pada taraf yang lazim, tetapi pengangguran 

tetap memerankan masalah yang susah dipecahkan di setiap negara. Seiring 

bertambahnya kuantitas penduduk setiap tahun, jumlah pencari kerja 

semakin meningkat. Seiring dengan ini, pekerja juga bakal terus meningkat. 

Apabila pekerjaan tidak diserap ke pasar tenaga kerja, mereka 

diklasifikasikan sebagai pengangguran. (Ronaldo, 2019).  
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Pengangguran bisa mengakibatkan taraf kesejahteraan serta 

kemampuan beli masyarakat menjadi merendah. Bertambahnya jumlah 

pengangguran oleh karena itu akan terus tak sejahtera dan rendahnya daya 

beli masyarakat. Begitu pun sebaliknya,  terusnya rendah taraf 

pengangguran hingga menyebabkan makmur kehidupan masyarakat suatu 

Negara (Pramesthi, 2012).  

Tabel 1.3 Jumlah Pengangguran di Indonesia Tahun 2010-2019 (Data 

Per Agustus) 

Tahun Jumlah Pengangguran (Persen) 

2010 7,14 % 

2011 7,48 % 

2012 6,13 % 

2013 6,17 % 

2014 5,94 % 

2015 6,18 % 

2016 5,61 % 

2017 5,50 % 

2018 5,30 % 

2019 5,23 % 

Sumber : www.bps.go.id 

Tabel 3 menunjukkan bahwa tingkat pengangguran di atas 5%, dan 

jika Anda menghitung ratusan juta di Indonesia, lebih dari 5 juta orang di 

Indonesia menganggur dan tingkat pengangguran telah berfluktuasi dalam 

satu dekade terakhir. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini berfokus pada pengaruh 

angka harapan hidup, jenjang pendidikan, serta pengangguran terhadap 

pertumbuhan ekonomi 2010-2019 di Indonesia. 
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B. Rumusan Masalah 

Berlandaskan latar belakang di atas, jadi rumusan masalah di 

pengkajian tersebut ialah: 

1. Bagaimana pengaruh angka harapan hidup terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia? 

2. Bagaimana pengaruh tingkat pendidikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia? 

3. Bagaimana pengaruh pengangguran terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia? 

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berlandaskan rumus dari pertanyaan sebelumnya, jadi fokus 

yang dicapai dalam pengkajian ini adalah: 

a. Untuk menganalisa dampak angka harapan hidup terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia 

b. Untuk menganalisa dampak tingkat pendidikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia 

c. Untuk menganalisa dampak pengangguran terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia 

2. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini ialah satu dari kualifikasi bagi penulis untuk 

mendapatkan gelar Magister Ekonomi di program studi Magister 

Ekonomi Syariah.  
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Keunggulan lain dari pengkajian ini bisa mengedukasi pembaca 

serta memberikan berita tentang  dampak yang dapat memberi pengaruh 

pertumbuhan ekonomi Indonesia. 

D. Sistematika Penulisan 

Guna tercapainya tujuan pembahasan dalam penelitian, maka 

peneliti mempresentasikan sistematika topik yang cocok dengan judul, 

antara lain: 

Bab pertama adalah pendahuluan yang berisikan latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, guna pengkajian, & sistematika 

pembahasan. Latar belakang masalah di pengkajian tersebut ditulis untuk 

memenuhi alasan pentingnya isu mengenai sektor perbankan terhadap 

pertumbuhan, selanjutnya berbagai argumen dan fakta-fakta kongkrit 

disajikan untuk menguatkan alasan penulisan penelitian ini. Kemudian 

untuk membatasi dan mencari fokus permasalahan yang ingin diuji dan 

dibuktikan, peneliti merangkumnya dalam rumusan masalah dan tujuan 

penelitian. Manfaat penelitian juga disajikan untuk mengetahui implikasi 

positif dari penelitian untuk badan-badan tertentu. Akhirnya pada bab satu 

ditutup dengan sistematika pembahasan yang memberikan gambaran 

mengenai struktur dan bagian-bagian dalam penelitian secara singkat. 

Bab kedua merupakan bagian kajian pustaka dan penyajian 

kerangka teoritik serta pengembangan hipotesis. Pengembangan hipotesis 

merupakan karakteristik penting dalam penelitian kuantitatif, akan tetapi 

sebelumnya melakukan pengembangan hipotesis, pengayaan referensi 
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terhadap penelitian-penelitian terdahulu sangat dibutuhkan untuk 

mengetahui sejauh mana logika hipotesis yang dikembangkan. Selain itu 

juga dibutuhkan kerangka teoritis sebagai landasan utama dari 

pengembangan hipotesis, yaitu untuk menjadi dasar logika serta 

menghubungkan berbagai variabel penelitian. Setelah syarat penting 

pengembangan hipotesis terpenuhi, maka tahap selanjutnya dalam susunan 

penelitian ini adalah pengembangan hipotesis. 

Bab ketiga memuat tentang metode penelitian. Dalam metode 

penelitian, suatu penelitian akan dijelaskan mengenai jenis pendekatan, 

definisi operasional variabel, populasi serta sampel, asal mula dan teknik 

pengkajian informasi serta metode analisis yang akan manfaatkan dalam 

menganalisis data. Agar generalisasi jauh dari biasa, maka dibutuhkan 

teknik pengambilan sampel yang tepat, perihal ini bertujuan agar sampel 

yang kita ambil benar-benar menunjukkan fenomena yang sebenarnya. 

Sedangkan alat anallisis juga sangat penting untuk mengetahui sejauh 

mana model yang kita bangun mendekati fenomena data yang telah kita 

kumpulkan. 

Bab keempat merupakan hasil penelitian dan pembahasan. Sebelum 

menyaji analisis utama dari uji yang telah kita lakukan, sebelumnya akan 

dimulai dengan penyajian hasil statistik deskriptif, perihal ini bermaksud 

untuk menyerahkan bentuk mengenai fenomena data yang telah kita olah. 

Penyajian selanjutnya adalah hasil uji dari model yang kita buat, di 

antaranya juga meliputi analisis temuan secara mendalam dan penyajian 
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argumen-argumen pendukung hasil penelitian. 

Bab kelima menjadi penutup yang merangkum berhubung dengan 

ketetapan hasil pengkajian, implikasi penelitian, keterikatan penelitian, 

serta pendapat yang dapat dilakukan untuk penelitian selanjutnya. 

  



 

72 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Mengingat penyelidikan yang telah selesai, maka dapat ditarik 

ujung-ujungnya berikut ini: 

1. Angka harapan hidup memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

perkembangan moneter di Indonesia. Perihal berikut dipandang melalui 

taraf probability 0.0000 dengan koefisien 15432013 yang artinya kalau 

setiap inflasinya angka harapan hidup sebesar 1 persen, maka bisa 

mengakibatkan deflasinya persentase orang berkekurangan sebesar 

1,5% persen.  

2. Jenjang Pendidikan dinilai melalui rata-rata lama pendidikan 

berdampak pada pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Perihal berikut 

dipandang melalui taraf probability senilai 0.0367 < 0,05 dengan 

koefisien sebesar 4817400.  

3. Kemakmuran masyarakat, diukur dengan pengangguran mempunyai 

dampak signifikansi negatif pada taraf perkembangan moneter di 

Indonesia. Perihal berikut dipandang melalui taraf probability dengan 

besaran 0.0228 < 0.05 dengan koefisien -5040770.  

4. Angka harapan hidup, tingkat pendidikan serta pengangguran 

berdampak secara beriringan (simultan) pada perkembangan moneter di 

Indonesia tahun 2010-2019. Perihal ini bisa diamati dari taraf prob. F-

statistic kurang dari 0,05 atau 0,000000 < 0,05. 
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B. Saran 

Sehubungan dengan konsekuensi penyelidikan ini, analis mengkaji 

dampak tingkat pelatihan, pengangguran, dan masa depan terhadap 

perkembangan moneter di Indonesia pada tahun 2010 hingga 2019. Jadi, 

para ilmuwan mengusulkan hal-hal berikut: 

1. Otoritas publik harus terus berusaha untuk bekerja secara adil dan 

merata untuk kesejahteraan umum. Memperluas tingkat kesejahteraan 

umum dapat diupayakan melalui program pemerintah seperti Program 

Indonesia Sehat, meningkatkan jumlah tenaga kesehatan terutama di 

bagian terdalam daerah yang ada di Indonesia, serta bantuan 

pengobatan dan obat-obatan bersubsidi bagi warga yang kurang 

mampu. Hingga akhirnya tingkat kesehatan masyarakat di Indonesia 

meningkat.  

2. Salah satu unsur penting untuk lebih mengembangkan SDM adalah 

pelatihan yang bertujuan dapat meningkatkan pembangunan moneter di 

Indonesia. Otoritas publik harus memiliki opsi untuk bekerja lebih 

lanjut pada sifat menunjukkan staf di setiap area di Indonesia serta lebih 

memperhatikan pendidikan-pendidikan di daerah-daerah terpencil.  

3. Pengangguran merupakan salah satu penghambat pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia. Maka dari itu, diharapkan kepada pemerintah 

menyediakan lowongan pekerjaan untuk masyarakat Indonesia dan 

lebih mengutamakan pekerja dari Indonesia sendiri.  
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